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KATA PENGANTAR

Assalamu`alaikumWr. Wb

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

penelitian dan penulisan karya tulis ini dengan judul “PENGARUH TATA

RUANG TERHADAP MINAT PENGUNJUNG DI PERPUSTAKAAN

DINAS SYARIAT ISLAM ACEH”.

Selawat dan salam penulis sanjung sajikan kepada janjungan Alam Nabi

Besar Muhammad SAW, yang telah membawa ummat manusia dari alam

kebodohan ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Kertas karya ini sebagai salah satu tugas yang harus penulis selesaikan

guna menyelesaikan studi Diploma III Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Ar- Raniry Darussalam Banda Aceh. Dalam penyelesaian kertas

karya ini penulis mendapat banyak kesulitan, baik dalam maupun dalam

pengumpulan data - data. Namun demikian, penulis banyak mendapat bantuan

dari berbagai pihak terutama dalam pengarahan penulisan dan pengumpulan data -

data yang di perlukan. Oleh karena itu, melalui tulisan ini penulis ingin

menyampaikan banyak terima kasih kepada :

1. Ayahanda, ibunda, kakanda dan adinda serta seluruh keluarga yang telah

memberi bekal, baik moril maupun materil serta dorongan sehingga

terselesainya studi penulis dengan ilmu yang bermanfaat dan terpelajar.
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2. Bapak Syarifuddin, MA., Ph.D, sebagai Dekan Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.

3. Bapak Ruslan, S.Ag.,M.Si., M.L.I.S, selaku Ketua Jurusan Prodi D3 Ilmu

Perpustakaan.

4. Bapak Fahmi Sofyan, SS., MA, yang telah memberi bimbigan dan

pengarahan secara tulus ikhlas dari awal hingga penulisan kerta karya ini

selesai.

5. Koordinator Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh, atas izin dan

bantuannya kepada penulis dalam melaksanakan PKL serta penulisan kerta

karya ini.

6. Seluruh Dosen dan Staff Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh, yang telah mendidik dan membantu penulis

sejak penulis mulai belajar sebagai mahasiswi hingga selesainya penulisan

kertas karya ini.

7. Seluruh sahabat – sahabat dan rekan – rekan mahasiswa program D3 Ilmu

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Penulis menyadari bahwa Kertas Karya ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, saran dan kritikan yang sifatnya membangun sangat penulis

harapkan demi penyempurnaannya dimasa yang akan datang.
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Akhirnya kepada SWT jualah semuanya diserahkan, dengan harapan

semoga saja kerta karya ini dapat bermanfaat, terutama bagi penulis pada

khususnya dan juga bagi pembaca pada umumnya.Terima kasih bantuan dari

semua pihak mendapat balasan yang setimpal darinya. Amin Yarabbal ‘alamin.

Banda Aceh, 18 Juli 2018

Munawarah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya ilmu pengetahuan, tidak terlepas dari kebutuhan

informasi yang semakin pesat. Dalam hal ini kaitannya sangat erat dengan sebuah

perpustakaan yang selalu merupakan sistem dan layanannya yang sesuai dengan

kebutuhan pengujung yang diimbangi dengan perkembangan zaman, karena

kebutuhan yang ada dikawasan perpustakaan teruslah memadai.

Perpustakaan secara umum merupakan sebuah ruangan, bagian sebuah

gedung, ataupun itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan

lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan

pembaca, bukan untuk dijual. Dengan tujuan, sebagai penyimpanan, penelitian,

informasi, pendidikan dan kultural.

Keberadaan perpustakaan di kantor atau badan lembaga telah menjadi

sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dalam menunjang prestasi dan untuk

membantu meningkatkan kinerja karyawan disuatu kantor tertentu. Perpustakaan

yang berada di kantor tersebut merupakan perpustakaan yang berada dibawah

struktur wewenang kantor tersebut, dengan tujuan untuk membantu karyawan

dalam mencapai tujuan untuk bekerja. Agar karyawan dalam sebuah kantor

tersebut dapat tercapai dengan baik, maka sumber yang paling utama adalah

perpustakaan.
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Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh merupakan sebuah perpustakaan

khusus yang terletak di sebuah kantor tertentu, karena perpustakaan ini terdapat

pada sebuah perkantoran, maka keberadaan perpustakaan ini juga bertugas

pertama kali melayani karyawan - karyawan kantor Dinas Syariat Islam Aceh.1

Tata ruang dalam suatu perpustakaan merupakan salah satu aspek

pembinaan perpustakaan yang memiliki pengaruh dan peranan dalam

memperlancar layanan maupun pelaksanaan fungsi perpustakaan.Tata ruang yang

baik memberikan minat pengunjung yang lebih nyaman dan kepuasan bagi

pengguna perpustakaan, dengan adanya penataan ruang yang baik, di harapkan

pengunjung menjadi lebih meningkat.

Ketika kita membicarakan tata ruang, kendala utama pihak perpustakaan

untuk mewujudkan tata ruang perpustakaan yang baik dan minat pengunjung yang

semakin meningkat, tentu saja berkaitan dengan dana, seperti yang kita ketahui,

banyak dari dana di alokasikan untuk penambahan koleksi, dan pada kejadian

yang sering kita jumpai, banyak tidaknya koleksi dalam suatu perpustakaan tidak

akan terlalu menarik minat kunjungan pemustaka jika tata ruangnya kurang di

perhatikan.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka

penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut dalam bentuk karya tulis

tentang tata ruang perpustakaan dengan mengambil judul “PENGARUH TATA

RUANG TERHADAP MINAT PENGUNJUNG DI PERPUSTAKAAN DINAS

SYARIAT ISLAM ACEH”.2

1 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), hal.  49-51.

2Moch. Nazir, Metode Penelitian. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 76.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis jelaskan diatas,

maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah: Sejauh mana pengaruh tata

ruang dalam sebuah perpustakaan terhadap minat pengunjung di Perpustakaan

Dinas Syariat Islam Aceh ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggali kembali hal apa saja yang

menjadikan tata ruang perpustakaan menjadi pokok utama dalam pengembangan

suatu perpustakaan sebelum akhirnya mencapai kepuasan pengguna dan

peningkatan terhadap minat pengunjung  di Perpustakaan Dinas Syariat Islam

Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

kepada pihak - pihak terkait. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini

terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Memberi pengetahuan ilmiah mengenai hubungan antara tata ruang

dengan minat pengunjung di perpustakaan, serta memberikan sumbangan ilmu

bagi pengembangan teori dalam studi perencanaan dan perancangan fasilitas

perpustakaan dan informasi.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat bagi

penulis, bagi perpustakaan khusus, serta bagi peneliti berikutnya.

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang hubungan

antara tata ruang dengan minat pengunjung di perpustakaan, serta memberikan

pengetahuan tentang perencanaan dan perancangan fasilitas dan segala aspek yang

menunjang kegiatan di perpustakaan.

b. Bagi Perpustakaan Khusus

Hasil penelitian ini, di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh diharapkan

dapat menjadi perpustakaan kedepan yang lebih baik lagi dalam melakukan tata

ruang dan meningkatkan minat pengunjung di Perpustakaan Dinas Syariat Islam

Aceh ini. Dan sebagai sumber belajar atau tempat belajar bagi pemustaka dan

mencari informasi yang di butuhkan.

c. Bagi Peneliti Berikutnya

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumber rujukan kepada peneliti

berikutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan

dan perancangan fasilitas di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh.

E. Metode Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu suatu

penelitian dengan mengumpulkan data di lapangan serta menganalisis serta

menarik kesimpulan dari data tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang
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dikemukakan oleh Mohd. Nasir yang menyatakan bahwa metode deskriptis adalah

metode dalam penelitian suatu kondisi, suatu pemikiran dan suatu peristiwa pada

masa sekarang ini, yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau

lukisan  secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta - fakta, sifat - sifat

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.3

2. Lokasi dan waktu

Lokasi penelitian dilakukan di perpustakaan Dinas Syariat Islam

Aceh.Untuk memperoleh sejumlah informasi dalam mempersiapkan penulisan ini,

Penulis mengadakan pengumpulan data primer melalui penelitian lapangan dan

data sekunder melalui penelitian ke perpustakaan. Waktu penelitian berlangsung

dari tanggal 19 februari 2018 sampai dengan 8 mei 2018.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penyusunan karya tulis ini, penulis menggunakan metode

penelitian lapangan (field research) yaitu suatu metode yang penulis lakukan

dengan 3 teknik pengumpulan data yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua bentuk

penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya,

mengukurnya, dan mencatatnya. Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk

mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang

sadar.4Penelitian melakukan pengamatan langsung pada perpustakaan Dinas

Syariat Islam Aceh, untuk mendapatkan data-data di lapangan.

3Mohd. Nasir, Metode Penelitian, Cet. 1, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 54.
4 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal. 8.
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b. Wawancara

Wawancara (Interview) merupakan suatu teknik mengumpulkan informasi

yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, secara langsung. Di dalam

penelitian ini penulis mewawancarai pihak yang terlibat dalam hal meningkatkan

kunjungan perpustakaan yaitu tata ruang di perpustakaan Dinas Syariat Islam

Aceh.5 Serta dalam hal ini penulis juga melakukan wawancara dengan kepala sub

bagian umum, pustakawan, dan karyawan/staf perpustakaan yaitu mengenai

informasi mereka terhadap kunjungan pemustaka di perpustakaan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal - hal

atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda,

dan sebagainya.6

F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari ke salah pahaman dalam penulisan ini, maka penulis

memberikan penjelasan yang berhubungan dengan istilah yang terdapat dalam

karya tulis ini. Adapun istilah - istilah yang memerlukan penjelasan adalah

sebagai berikut:

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah daya yang ada

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut  membentuk watak,

kepercayaan atau perbuatan seseorang.”7 Pengaruh merupakan suatu daya atau

5Ibid hal. 198.
6Ibid hal. 154.
7Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan

Nasional Balai Pustaka, 2005), hal. 849.
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kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala

sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa - apa yang ada di

sekitarnya.8

Pengaruh dibagi menjadi dua, ada yang positif, ada pula yang negatif. Bila

seseorang memberi pengaruh positif kepada masyarakat, ia bisa mengajak mereka

untuk menuruti apa yang ia inginkan. Namun bila pengaruh seseorang kepada

masyarakat adalah negatif, maka masyarakat justru akan menjauhi dan tidak lagi

menghargainya.9

2. Tata ruang

Tata berarti pengaturan, penyusunan.Sedangkan Gedung atau ruangan

perpustakaan adalah bangunan yang sepenuhnya di peruntukkan bagi seluruh

aktifitas sebuah perpustakaan. Di sebut gedung apabila bangunan besar dan

permanent, terpisah dari gedung lain sedangkan apabila hanya menempati

sebagian dari sebuah gedung atau hanya sebuah bangunan, relatif kecil disebut

ruangan perpustakaan.

Segala sesuatu yang berada dalam ruangan yang di buat dan, diatur

sebagai wadah dalam suatu kegiatan dalam melakukan kegiatan adalah arti dari

tata ruang. Sedangkan Tata ruang Perpustakaan adalah usaha untuk mengatur atau

menyusun ruangan perpustakaan  umum sedemikian rupa sehingga dapat tercipta

suasana yang indah, rapi, bersih, aman dan nyaman bagi para petugas dan

pemakai perpustakaan.10

8Yosi Abdian Tindaon, Pengertian Pengaruh, http://yosiabdiantindaon.blogspot.co.id
/2012/11/ pengertian-pengaruh.html, diakses pada 10 April 2018 pukul 20.10.

9Duniapelajar.com, Pengertian Pengaruh Menurut Para Ahli, http://www. duniapelajar.
com/2014/08/07/pengertian-pengaruh-menurut-para-ahli/, diakses pada 10 April 2018 pukul 20.21.

10http://web.unair.ac.id/admin/file/f_40013_tugas perumdes.docx.diakses pada 10 April
2018 pukul 21.04.
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3. Minat pengunjung perpustakaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat adalah “kecendurungan hati

yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan”.11Minat dapat diartikan sebagai

sesuatu kecendurungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap

orang, aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai

perasaan senang.12Minat merupakan “kecenderungan dan kegiatan yang tinggi

atau keinginan untuk melakukan terhadap sesuatu”.13Adapun kata pengunjung

diartikan dengan orang yang mengunjungi yang dipersilakan menepati kursi yang

telah disediakan.14

Adapun kata perpustakaan dalam bahasa inggris disebut Library yang

berasal dari Bahasa Latin Librarius, dari buku - buku penyalin, penulis, kerani,

penjual buku, guru.Perpustakaan merupakan suatu ruangan, kelompok ruangan

atau bangunan, yang menjadi tempat himpunan buku-buku dan bahan-bahan

serupa lainnya.Di organisasi dan diadminitrasikan untuk bacaan dan kajian.15 Kata

perpustakaan mengandung arti: (1) kumpulan buku- buku bacaan, (2) bibliotek,

dan (3) buku- buku kesusastraan.16

Perpustakaan adalah tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk

pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan sebagainya.17Perpustakaan adalah

11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa,.., hal. 744.
12 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam

Perspektif Islam, Cet. I, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 262.
13 Muhibin Syah, Psikologi pendidikan, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 1996), hal.

136.
14 Ibid. hal. 614.
15 Komaruddin dan Yooke Tjuparmeh S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Ilmiah, Cet I,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 190.
16 Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2005), hal. 978.
17 Ibid. hal. 912.
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sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang

digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.18

Adapun minat pengunjung pada perpustakaan yang penulis maksud dalam

pembahasan ini adalah kecenderungan hati seseorang dengan perasaan untuk

melaksanakan kegiatan - kegiatan yang diinginkan melalui kunjungan atau

mengunjungi perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh sebagai tempat menerima

layanan yang diberikan. Dengan kata lain, minat pengunjung pada perpustakaan

adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada

yang memerintahkannya.

18 Syihabuddin Qalyubi, dkk, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007), hal 287.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sistem informasi yang dalam prosesnya terdapat

aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian, dan penyajian.

Bahan informasi ini antaranya meliputi bahan cetak, non cetak, maupun bahan

lainnya yang merupakan produk intelektual maupun artistik manusia. Menurut

purwono, “perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung / bangunan,

atau gedung itu sendiri, yang berisi buku – buku koleksi, yang disusun dan diatur

sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan sewaktu - waktu

diperlukan oleh pemustaka”.1

Perpustakaan secara umum bertujuan untuk menciptakan masyarakat

terpelajar dan terdidik, terbiasa membaca, berbudaya tinggi serta mendorong

terciptanya pendidikan sepanjang hayat, dan juga melakukan layanan informasi

literal kepada masyarakat. Karena tujuannya memberi layanan informasi literal

kepada masyarakat maka tugas pokok adalah:

1. Menghimpun bahan pustaka yang meliputi buku dan non buku sebagai

sumber informasi.

2. Mengolah dan merawat pustaka.

3. Memberikan layanan bahan pustaka.2

1 Purwono, Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009),
hal. 11.

2 Wisnoe paungkas, http://wisnoesunu27.blogspot.com/2012/03/landasa–teori.html.2012.
diakses kamis 31 mei 2018, jam 13:58.
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Perpustakaan khusus merupakan perpustakaan yang didirikan untuk

mendukung visi dan misi lembaga - lembaga khusus dan berfunsi sebagai pusat

informasi khusus terutama berhubungan dengan penelitian dan pengembangan.

Biasanya perpustakaan ini berada dibawa badan, institusi, lembaga atau organisasi

bisnis, industri, ilmiah, pemerintah, dan pendidikan seperti perguruan tinggi,

perusahaan, departemen, asosiasi, instansi pemerintah dan lain sebagainya.3

Perpustakaan khusus biasanya juga mempunyai karakteristik khusus

apabila dilihat dari fungsi, subyek yang ditangani, koleksi yang dikelola pemakai

yang dilayani, dan kedudukannya. Sehingga dari hal tersebut nantinya akan

terlihat dengan jelas perbedaannya dengan perpustakaan pada umumnya. Salah

satu jenis perpustakaan khusus adalah perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh.

B. Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh merupakan sebuah perpustakaan

yang berada dibawah naungan kantor Dinas Syariat Islam Aceh. Tujuan

dibentuknya perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh adalah untuk membantu para

pegawai dan staf dalam menyelesaikan tugas - tugas yang berhubungan dengan

pekerjaannya. Fungsi perpustakaan ini adalah untuk memenuhi kebutuhan para

pegawai akan informasi juga untuk unit kearsipan literatur - literatur tentang

pelaksanaan syariat islam yang ada di Aceh.

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh berperan sebagai pusat informasi

dan merupakan salah satu unit penunjang dalam pengembangan pengetahuan,

3 Arif Surachman, Manajemen Perpustakaan Khusus, (UGM Press: Yogyakarta, 2005),
hal. 3.
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prestasi dan sikap para pegawai dan karyawan dan masyarakat yang ingin tahu

tentang pengetahuan keislaman yang mendalam terutama tentang syariat islam di

Aceh.

C. Fungsi Perpustakaan

Fungsi perpustakaan menurut P. Sumardji:

1. Fungsi penyimpanan

Menyimpan koleksi (informasi) karena tidak mungkin semua koleksi dapat

terjaungkau oleh perpustakaan.

2. Fungsi informasi

Menyediakan berbagai informasi untuk masyarakat.

3. Fungsi pendidikan

Menjadikan tempat dan menyediakan sarana untuk belajar, baik di

lingkungan formal maupun non formal.

4. Fungsi rekreasi

Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan membaca dan

mengakses berbagai sumber informasi hiburan seperti: novel, cerita rakyat,

puisi dan sebagainya.

5. Fungsi cultural yaitu Mendidik dan mengembangkan apresiasi budaya

masyarakat melalui berbagai aktifitas seperti: pameran, pertunjukan, bedah

buku, mendongeng, seminar dan sebagainya.4

4 P. Sumardji, Perpustakaan Organisasi Dan Tata Kerjanya, (Yogyakarta: Kanisi Us,
1991) hal. 46.
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Fungsi perpustakaan menurut Drajat :

1. Perpustakaan berfungsi sebagai sumber segala informasi.

2. Perpustakaan berfungsi sebagai fasilitas pendidikan non formal khususnya

bagi anggota masyarakat yang tidak mendapatkan pendidikanformal.

3. Perpustakaan berfungsi sebagai sarana atau tempat pengembangan seni

budaya bangsa, melalui buku atau majalah.

4. Karena keragaman bahan bacaan yang di simpannya, perpustakaan juga

berfungsi sebagai hiburan bagi pembacanya.

5. Perpustakaan berfungsi sebagai penunjang yang penting artinya bagi

penelitian dan riset ilmiah, sebagai bahan acuan atau referensi.5

D. Pembinaan Gedung, Sarana dan Prasarana

Gedung atau ruangan untuk sebuah perpustakaan mutlak perlu ada. Karena

perpustakaan tidak mungkin digabungkan dengan unit – unit kerja yang lain di

dalam satu ruangan. Perpustakaan yang menempati gedung atau ruangan

tersendiri, harus didesain dan ditata sedemikian rupa sehingga memenuhi

persyaratan yang diperlukan, perpustakaan yang bisa ditempatkan pada gedung

tersendiri yang secara konseptual dibangun untuk perpustakaan diharapkan lebih

representatif dan dapat memberikan layanan dan suasana kerja yang memadai.

Perpustakaan yang hanya menempati ruangan pada satu bangunan sebaiknya

mempertimbangkan beberapa faktor yang memungkinkan penyelenggaraan dan

pemanfaatan perpustakaan berjalan baik.

5 Drajat, Peranan dan Fungsi Perpustakaan, (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 2009) hal.
205.
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1. Perpustakaan yang menempati gedung tersendiri

Sebaiknya setiap perpustakaan menempati gedung tersendiri, tetapi untuk

efisinsi ada beberapa jenis perpustakaan terutama yang masih relatif kecil jumlah

asetnya belum perlu menempati sebuah gedung tersendiri. Perpustakaan yang

semestinya menempati atau memiliki gedung tersendiri antara lain perpustakaan

umum tingkat kabupaten / kota, perpustakaan perguruan tinggi (unit pelaksana

teknis-UPT ), dan perpustakaan lain yang memiliki koleksi. petugas, pemakain

dan ruang lingkup kegiatan relatif besar dan anggaran yang memadai.

Gedung perpustakaan tersebut harus memperhatikan dan

memperhitungkan semua aspek, baik konstruksi, bentuk, kekuatan, lokasi, daya

tampung koleksi dan perlengkapan yang akan dipergunakan, lingkungan,

keamanan, keindahan, dan kenyamanan, kemudahan akses, maupun pengunjung

atau masyarakat pemakai, serta kemungkinan pengembangan pada waktu yang

akan datang.

2. Perpustakaan yang menempati ruangan tersendiri

Perpustakaan jenis tertentu seperti perpustakaan khusus / kedinasan,

perpustakaan lembaga keagamaan, perpustakaan sekolah, yang jumlah koleksi,

petugas, anggara, pemakai, dan ruang lingkup kegiatan yang relatif terbatas akan

lebih efisien jika ditempatkan pada suatu ruangan tertentu (bukan gedung

tersendiri). Perpustakaantersebut belum saatnya untuk menempati gedung

tersendiri.

Ruangan perpustakaan tersebut didisain dan ditata secara khusus untuk

perpustakaan, dengan mempertimbangkan aspekseperti halnya perpustakaan yang
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menempati gedung tersendiri. Namun aspek – aspek tersebut lebih sederhana,

karena terbatas pada ruangan perpustakaan. Yang penting adalah bahwa semua

proses kegiatan dapat berjalan guna melaksanakan tugas dan fungsi perpustakaan.

3. Sarana dan prasarana perpustakaan

Sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua barang, perlengkapan

dan perabot ataupun inventaris yang harus disediakan di perpustakaan. Sarana dan

prasarana perpustakaan untuk setiap jenis perpustakaan jumlah dan jenisnya tidak

sama. Namun sekurang – kurangnya harus memiliki perlengkapan, perabot dan

peralatan. Sarana dan prasarana perpustakaan harus memperhatikan model, tipe,

mutu, ukuran, jumlah, jenis, warna, dan lainsebagainya. Hal ini penting agar

semua barang dan benda tersebut dapat dipergunakan secara maksimal dan sesuai

dengan kebutuhan perpustakaan.

Pembinaan gedung, sarana dan prasarana adalah agar sejak proses

perencanaan, pengadaan / penyediaan, pemakaian, pemeliharaan, perawatan,

sampai dengan penghapusan dapat berjalan dengan baik. Hal itu untuk dapat

dihindari terjadinya pemborosan, kerugian, dan kesalahan pengurusan.6

E. Standar Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Minat Pengunjung

Ruangan perpustakaan merupakan salah satu faktor yang turut

memperlancar pelaksanaan tugas - tugas pengelolaan perpustakaan. Tanpa ada

ruangan tidak akan dapat menjalankan perpustakaan dengan berhasil. Ruangan

yang sangat di perlukan adalah sebagai berikut:

6 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta: Sagung
Seto, 2006) hal. 80-84
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1. Ruangan untuk petugas

Petugas perpustakaan perlu disediakan ruangan secara khusus, setidaknya

disediakan tempat khusus dalam ruangan perpustakaan secara keseluruhan, supaya

dalam melaksanakan tugas kegiatannya tidak terganggu.

2. Ruangan untuk menyimpan koleksi

Koleksi perpustakaan perlu ditata dan disusun secara teratur sesuai dengan

sistem tertentu dalam ruangan yang khusus diperuntukan untuk itu. Misalnya ada

ruangan koleksi yang bisa dipinjamkan koleksi referensi, ruang khusus majalah,

dan surat kabar dan ruangan lain yang diperlukan.

3. Ruangan untuk kegiatan pelayanan

Ruangan layanan ini meliputi ruangan untuk keperluan:

a. Ruangan untuk kegiatan layanan membaca

Ruang ini diperlukan untuk kegiatan membaca dan belajar di

perpustakaan. Luas ruangan disesuaikan dengan keperluan.

b. Ruangan untuk kegiatan layanan referensi

Ruangan ini diperlukan untuk menyimpan koleksi referensi dan sekaligus

untuk pelayanannya.

c. Ruangan untuk kegiatan layanan sirkulasi

Ruangan ini diperlukan untuk melaksanakan kegiatan layanan peminjaman

koleksi.
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Melalui tata ruang perpustakaan ini diharapkan tercipta hal - hal sebagai

berikut:

a. Komunikasi dan hubungan antar ruang, staf, dan pengguna perpustakaan,

tidak terganggu.

b. Pengawasan dan pengamanan koleksi perpustakaan bisa dilakukan dengan

baik.

c. Aktifitas layanan bisa dilakukan dengan lancar.

d. Udara dapat masuk ke ruangan perpustakaan dengan leluasa, namun harus

dihindari sinar matahari menembus secara langsung kepada koleksi

perpustakaan, terutama buku, karena dalam waktu yang lama hal ini bisa

merusak buku.

e. Tidak menimbulkan ganguan terhadap pembaca/ pengguna dan staf

perpustakaan.

Sehubungan dengan persyaratan dan harapan terciptanya suasana dan

kondisi seperti itu, maka yang terpenting dari adanya tata ruang perpustakaan

adalah sebagai berikut:

a. Pintu masuk dan keluar yang digunakan untuk lalu lintas pengunjung

perpustakaan hanya satu, yakni pintu yang masuk ke bagian peminjaman.

Jika terdapat pintu lain di ruangan perpustakaan tersebut, gunakan saja

sebagai pintu darurat.

b. Meja peminjaman perlu ditempatkan dekat pintu masuk. Maksudnya

adalah selain berfungsi memudahkan pengontrolan lalu lintas pengunjung,

juga berfungsi sebagai meja informasi umum.
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c. Lemari katalog ditempatkan di samping atau di depan meja peminjaman,

agar dapat memudahkan petugas untuk memberikan membantu

pengunjung yang menemui kesulitan penelusuran.

d. Rak - rak buku berada di pinggir, bergantungan dengan dinding sehingga

pengamatan kepadanya dapat dijangkau dari meja peminjaman.

e. Di sekitar rak buku perlu disediakan meja baca atau meja belajar, terutama

diperuntukan bagi mereka yang hanya ingin membaca dan belajar di

perpustakaan.

f. Ruang referensi sebaiknya terpisah dengan ruangan koleksi yang

dipinjamkan dan sebaiknya ditempatkan di bagian belakang, sehingga para

pembacanya lebih tenang.

g. Penempatan perabot dan peralatan perpustakaan yang lainnya disesuaikan

dengan kondisi dan fungsinya masing - masing.7

7 Yusuf Pawit, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Kencana,
2005) hal 95-100.
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BAB III

HASIL PENELITIAN

Dalam bab III ini penulis akan membahas hasil dari praktek kerja lapangan

(PKL) yang telah dilakukan selama 3 (tiga) bulan, yaitu dari bulan Februari - Mei

2018 yang berlokasi di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh. Melalui observasi

dan wawancara dengan Ibu Dra. Yusnidar, M.si selaku pengelola perpustakaan

untuk mendapatkan informasi mengenai Pengaruh Tata Ruang Terhadap Minat

Pengunjung Di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh. Sebelum penulis

membahas lebih mendetil tentang analisis data tersebut, terlebih dahulu penulis

menggambarkan sedikit mengenai gambaran umum Perpustakaan Dinas Syariat

Islam Aceh.

A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh merupakan sebuah perpustakaan

yang berada dibawah naungan kantor Dinas Syariat Islam Aceh. Perpustakaan

Dinas Syariat Islam Aceh didirikan pada tanggal 25 Februari 2002, bertepatan

dengan pelantikan pimpinan Dinas Syariat Islam Aceh. Tetapi pada tahun 2011

perpustakaan tersebut mulai aktif saat Prof. Rusjdi Ali Muhammad menjabat

sebagai Kepala Dinas Syariat Islam Aceh. Pada saat perpustakaan ini sudah

diresmikan, maka memiliki lima orang pegawai satu kepala (koordinator) dan

empat lainnya sebagai pustakawan. Dari lima pegawai ini tidak semuanya dari
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jurusan ilmu perpustakaan. Akan tetapi dengan semangat yang tinggi maka

resmilah perpustakaan tersebut dijalankan.

Undang - undang nomor 43 tahun 2007 membahan tentang perpustakaan

bahwa disetiap instansi pemerintahan harus mempunyai perpustakaan, maka

dengan itu dibentuklah perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh. Supaya buku -

buku tetap terjaga dan bisa dimanfaatkan oleh orang banyak terutama untuk

pegawai dikantor tersebut dalam mengasah kembali otak atau ilmu mereka yang

perlu atau bersangkutan dalam kantor tersebut. “Dulu buku hanya disimpan di

lemari dimasing - masing bidang yang ada di kantor Dinas Syariat Islam Aceh.

Jadi, setelah dibentuk perpustakaan buku tersebut sudah tidak lagi sebagai

tontonan dilemari. Karena sudah disusun dengan aturan ilmu perpustakaan yang

sesuai dan sismatis.”1

Tujuan dibentuk perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh adalah untuk

membantu para pegawai dan staf dalam menyelesaikan tugas - tugas yang

berhubungan dengan pekerjaannya. Fungsi perpustakaan ini adalah untuk

memenuhi kebutuhan para pegawai akan informasi juga untuk unit kearsipan

literatur - literatur tentang pelaksanaan syariat islam yang di aceh.

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh berperan sebagai pusat informasi

dan merupakan salah satu unit penunjang dalam pengembangan pengetahuan,

prestasi dan sikap para pengawai dan karyawan dan masyarakat yang ingin tahu

tentang qanun dan pengetahuan keislaman lainnya yang mendalam terutama

tentang syariat islam di aceh.

1Wawancara dengan Yusnidar, Koordinator Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh,
pukul 10.00 wib, pada tanggal 16 April 2018.
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2. Struktur Organisasi Perpustakaan

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh merupakan unit penunjang pada

kantor dinas tersebut yang berada dibawah sub bagian umum. Saat ini petugas

pada perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh hanya dua orang saja yaitu satu

orang koordinator perpustakaan, dan satu orang lagi bagian teknis (pengolahan)

dan sekaligus bagian layanan.2 Secara rinci struktur organisasi pada perpustakaan

Dinas Syariat Islam Aceh adalah sebagai berikut:

Gambar Struktur Organisasi Perpustakaan
Dinas Syariat Islam Aceh

3. Fungsi Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh mempunyai tugas sebagai pusat

informasi bagi pegawai dan karyawan guna menunjang tugas - tugas dan

mengembangkan pengetahuan mereka.

4. Ruang dan Perlengkapan

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh sebagai salah satu unit penunjang

dalam pengembangan pengetahuan, prestasi dan sikap para karyawan dan staf

2Wawancara dengan Yusnidar, Koordinator Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh,
puku 08.45 wib, pada tanggal 24 April 2018.

Dra. Yusnidar, M.Si

Koordinat Perpustakaan

Siti Maryam, A.Md

Staf Bagian Pengolahan dan Pelayanan

Siti Maryam, A.Md

Staf Bagian Pengolahan dan Pelayanan
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khususnya dalam bidang syariat islam. Dalam penyelenggaraannya memerlukan

ruang khusus serta perlengkapannya. Perpustakaan akan berjalan dengan lancar

jika sarana dan prasananya lengkap dan memadai.

Ruang Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh sekarang terletak di gedung

LPTQ paling belakang di dalam kompleks tersebut, tepatnya dilantai dua. Yang

berukuran 4x5 cm untuk sementara waktu. Karena gedung Dinas Syariat Islam

Aceh sedang dalam pembangunan.

Perlengkapan - perlengkapan yang dimiliki oleh penyelenggaraan

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh adalah sebagai berikut:

a. Lemari kaca sebanyak 10 unit untuk menyusun buku – buku yang

digunakan pemakai/ pemustaka.

b. Sofa untuk tempat baca.

c. 1 buah kursi dan meja koordinator

d. 1 meja tempat komputer dan printer.

e. 1 unit AC.

f. 1 buah lampu besar dan beberapa lampu kecil untuk penerang.

Perlengkapan - perlengkapan tersebut merupakan sarana untuk kelancaran

pengelolaan perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh.

5. Koleksi Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

Saat ini Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh sudah memiliki koleksi

sebanyak 1.897 judul buku / 5000 eksemplar. Koleksi yang dimiliki umumnya

merupakan koleksi agama islam, sesuai dengan tujuan intitusi induknya. Namun

demikian, ada juga koleksi – koleksi umum seperti koleksi ilmu hukum, ekonomi,

manajemen, sejarah, budaya dan lain sebagainya.
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Inilah secara rinci koleksi yang ada di perpustakaan Dinas Syariat Islam

Aceh adalah sebagai berikut :

Kelas Divisi Jumlah
Judul

Jumlah
Eksemplar

2X0 Islam 132 209
2X1 Al- Qur’an dan Ilmu yang Berkaitan 113 298
2X2 Hadits dan Ilmu yang Berkaitan 109 232
2X3 Aqidah dan Ilmu Kalam 117 298
2X4 Fiqih 382 773
2X5 Akhlak dan Tasawuf 116 214
2X6 Sosial dan Budaya 72 228
2X7 Filsafat & Perkembangan 108 268
2X8 Aliran dan Sekte 22 60
2X9 Sejarah Islam & Biografi 44 106
Koleksi Umum 362 900
Referensi 201 734
Majalah 119 278
Total 1.897 4.596

Sumber Data : buku Inventarisasi buku dan majalah perpustakaan.

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh juga berlangganan satu eksemplar

surat kabar “Harian Serambi Indonesia” setiap hari dan tabloid mingguan untuk

setiap minggu.

6. Anggota Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

Anggota Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh semua pegawai dan

karyawan dilingkungan Kantor Dinas Syariat Islam Aceh. Adapun yang dapat

menjadi anggota perpustakaan adalah masyarakat umum seperti mahasiswa,

peneliti, atau masyarakat sekitarnya. Adapun cara untuk menjadi anggota

perpustakaan adalah sebagai berikut:

a. Foto kopy KTP/ Kartu Mahasiswa / kartu pelajar.

b. Pas foto 2x3 cm sebanyak 2 lembar.
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Anggota dapat meminjam buku maksimal 2 buku dengan batas waktu satu

minggu. Keterlambatan, kerusakan, kehilangan buku dikenakan sanksi sesuai

dengan ketentuan yang berlaku. Di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

tersedia beberapa layanan, yaitu layanan referensi, layanan sirkulasi, layanan

internet, layanan terbitan berkala dan layanan deposit. Waktu layanan mengikuti

jadwal jam kerja kantor tersebut yaitu setiap hari senin sampai jum’at jam 08.00

s.d 16.45 WIB.

B. Kelengkapan Fasilitas atau Tata Ruang Di Perpustakaan Dinas Syariat
Islam Aceh dan Budaya Baca Minat Pengunjung

Berdasarkan analisis hasil Praktek Kerja Lapangan, secara umum dapat

disimpulkan bahwa ketersediaan tata ruang atau fasilitas perpustakaan pada

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh belum memadai. Dan dengan tata ruang

atau fasilitas Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh yang tidak memadai, sangat

berpengaruh terhadap perkembangan budaya baca bagi pemustaka. Salah satu

upaya untuk merangsang budaya baca pemustaka, di Perpustakaan Dinas Syariat

Islam Aceh yaitu dengan adanya penyediaan perpustakaan yang memiliki fasilitas

yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

Perpustakaan merupakan pusat terkumpulnya berbagai jenis informasi dan

ilmu pengetahuan baik yang berupa buku maupun bahan rekaman lainnya yang di

organisasikan untuk dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. Fasilitas

Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh yang tidak memadai seperti :
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1. Wifi

Pengunjung merasa malas datang ke perpustakaan, di karenakan tidak

tersedia fasilitas internet khusus, yaitu WIFI. Internet sangatlah penting bagi

pengunjung. Dengan adanya internet pengunjung yang datang ke perpustakaan

tersebut dapat mencari informasi sumber tambahan pembelajaran agar bisa

mengetahui atau memahami dan juga dapat membantu mahasiswa semester akhir

dalam mencari bahan untuk membuat skripsi. Serta dapat memperluas wawasan

dan ilmu pengetahuan pemustaka.

Di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh tidak mempunyai wifi khusus

dari perpustakaan tersebut, maka pemustaka merasa tidak lengkap jika tidak ada

internet dalam perpustakaan. Dan ini juga sangat berpengaruh untuk

menumbuhkan budaya baca minat pengunjung. Karena merasa di perpustakaan

tersebut tidak lengkap akan informasi. Dan mereka tidak senang untuk datang ke

perpustakaan tersebut.

2. Media Penelusuran Informasi

Salah satu sistem temu balik informasi yang umum dikenal di

perpustakaan adalah katalog perpustakaan. Melalui katalog perpustakaan,

pengunjung dapat melakukan akses ke koleksi perpustakaan. Perpustakaan

menginformasikan keadaan sumber daya koleksi yang dimilikinya ke pada

pengguna, melalui katalog. Dan seiring dengan berkembangan teknologi

informasi, pada perpustakaan seperti perpustakaan umum, perpustakaan tinggi,

saat ini umumnya sudah menggunakan katalog elektronik sebagai media

penelusuran koleksi. Katalog ini dikenal dengan nama Online Public Access dan

katalog (OPAC).
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Namun Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh mempunyai katalog tetapi

tidak berfungsi atau tidak di pergunakan sehingga pemustaka merasa kesulitan

dalam mengakses sumber daya informasi yang tersedia di perpustakaan.

Sebaliknya, perpustakaan mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikan

sumber daya informasi yang tersedia kepada pemustaka.3

3. Ruangan perpustakaan

Ruang bagi perpustakaan merupakan hal penting setelah koleksi bahan

pustaka. Dalam ruang - ruang perpustakaan pengunjung beraktifitas. Mereka bisa

berlama - lama membaca atau mencari informasi yang mereka butuhkan. Ruangan

yang nyaman akan menarik orang untuk datang ke perpustakaan. Tata ruang

perpustakaan diyakini dapat mempergaruhi atau menumbuhkan minat pengunjung

budaya baca. Untuk itu perpustakaan memerlukan penaataan atau desain tata

ruang. Ruang perpustakaan yang memiliki layout, perabot, pengkondisian ruang,

penghawaan, pencahayaan serta penggunaan warna cat dinding berkarakter dan

nyaman akan menggoda orang untuk singgah. Desain tata ruang baca demikian itu

berpotensi memicu menumbuhkan budaya baca.

Penataan ruang perpustakaan sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan

semua kegiatan di perpustakaan baik aspek layanan maupun untuk kegiatan

penyiapan semua sarana dan prasarana pendukung layanan perpustakaan.

Perpustakaan menyediakan bahan pustaka dengan lengkap, fasilitas perpustakaan

memadai tanpa penyediaan tata ruang baca yang baik akan membuat orang kurang

3 Wawancara dengan Saifan Nur, Kepala Sub Bagian Umum Di Dinas Syariat Islam
Aceh, pukul 11.00 wib, pada tanggal 01 Mei 2018
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tertarik berkunjung. Ruang perpustakaan yang nyaman dan aman merupakan daya

tarik tersendiri baik bagi pengunjung dan petugasnya.4

Di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh memiliki ruangan yang

terbatas, dan sangat sempit. Di perpustakaan ini tidak memiliki ruangan - ruangan

yang khusus, seperti ruangan referensi, ruangan pengolahan, ruangan baca, dan

ruangan - ruangan lainnya.

Jadi dapat disimpulkan, dengan fasilitas yang tidak memadai, sangat

berpengaruh pada budaya baca pemustaka, di Perpustakaan Dinas Syariat Islam

Aceh. Mereka merasa tidak nyaman mengunjungi perpustakaan, karena bagi

mereka perpustakaan tersebut bukanlah sebagai tempat untuk rekreasi, dan jumlah

pengunjung yang datang ke perpustakaan tersebut sangatlah rendah. Lebih kurang

3-8 orang dalam sehari. Mereka merasa kurang nyaman berada di dalam

perpustakaan tersebut.

C. Kendala - Kendala Yang Dihadapi Di Perpustakaan Dinas Syariat Islam
Aceh

Untuk melengkapi Fasilitas Perpustakaan dan Menumbuhkan Minat

Pengunjung Budaya Baca di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh tentu saja

mendapatkan kendala – kendala yang harus dihadapi antara lain adalah:

1. Kurangnya Fasilitas koleksi buku di Perpustakaan Dinas Syariat Islam

Aceh sehingga tidak dapat menumbuhkan budaya baca bagi pengunjung

terutama pengawai, yang dikatagorikan kurang tertarik, dan dengan

4 Bonifacia Heni Budiwati. Budaya Baca di Era Digital. (Yogyakarta: Lembaga 2015)
hal.51
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kurangnya koleksi di perpustakaan tersebut maka ilmu yang didapatkan

dari koleksi buku tersebut terbatas.

2. Budaya membaca pemustaka di Perpustakaan Dinas Syariat Islam Aceh

tergolong tinggi, tetapi yang menjadi kendala yaitu kurangnya fasilitas di

perpustakaan tersebut, seperti :

a. Koleksi yang terbatas

b. Kurangnya fasilitas pendukung seperti tidak tersedia Wifi, Media

Penelusuran Informasi, dan lain yang di butuhkan pengunjung dan

petugas perpustakaan.

3. Penataan ruang perpustakaan yang kurang di perhatikan, dimana

seharusnya pihak perpustakaan perlu melakukan penyegaran terhadap tata

ruang perpustakaan, seperti :

a. Melakukan penyegaran tata ruang yang lebih luas lagi, seperti adanya

ruang baca, ruang pengolahaan, ruang referensi, ruang koleksi, dan

ruang pelayanan. Sehingga perpustakaan lebih semakin baik lagi dari

yang sebelumnya, hal ini di harapkan dapat memberikan kenyamanan

dan suasana baru bagi pengunjung atau pustakawan.
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BAB IV

PENUTUP

Dalam Bab IV ini peneliti memberikan kesimpulan dari pembahasan

terdahulu serta peneliti juga mengajukan beberapa saran yang berkenaan dengan

pembahasan  ini. Adapun kesimpulan dan sarannya yaitu :

A.   Kesimpulan

1. Dalam membina perpustakaan pustakawan hendaknya membuat

perpustakaan tempat para pengawai dan masyarakat mendapakan

informasi.

2. Pustakawan merupakan salah satu sumber daya yang menggerakkan

sebuah perpustakaan yang lebih maju.

3. Fasilitas interior di perpustakaan merupakan penunjang dalam

mewujudkan visi dan misi dalam suatu perpustakaan.

4. Penataan ruangan yang sesuai dengan standar kenyamanan perpustakaan

merupakan wujud keberhasilan suatu perpustakaan dalam menjalankan

fungsi rekreasi.

B.   Saran – Saran

1. Seharusnya pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan tentang

pentingnya desain interior atau penataan ruang perpustakaan demi minat

pengunjung dan kenyamanan pengawai atau masyarakat.
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2. Mengusulkan dana yang memadai untuk pembangunan perpustakaan

kearah yang lebih layak dan nyaman untuk di kunjungi.

3. Pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan tentang kebersihan dan

kerapian dalam ruangan perpustakaan.

4. Pihak perpustakaan juga harus mengusahakan agar perpustakaan menjadi

tempat rekreasi, tempat yang tenang dan nyaman untuk di kunjungi.

5. Seharusnya ada kerja sama antara kepala Dinas Syariat Islam dan

pustakawan dalam memotivasikan kepada pemustaka terutama pengawai,

agar minat pengunjung tidak berkurang dan bertambahnya pemustaka

yang masuk ke dalam perpustakaan tersebut.
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KUESIONER PENELITIAN

Saya Munawarah, mahasiswa Diploma 3 Ilmu Perpustakaan pada Fakultas

Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pada saat ini saya sedang

melakukan penelitian tentang Pengaruh Tata Ruang Terhadap Minat Pengunjung

Di Perpustakaan Dinas Syariat Islam sebagai salah satu syarat untuk

menyelesaikan Kertas Karya sebagai tugas akhir.

Untuk itu, saya mohon bantuan saudara agar dapat mengisi kuesioner ini

dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban yang telah disediakan sesuai

dengan pilihan anda.

Atas perhatian dan kerjasama anda saya ucapkan terima kasih.

A. Ketersediaan Tata Ruang di Perpustakaan

1. Bagaimana pendapat anda tentang ketersediaan tata ruang di

perpustakaan?

a. Cukup memadai

b. Kurang memadai

2. Bagaimana pendapat anda tentang ketersediaan fasilitas pendingin ruangan

seperti AC dan kipas angin?

a. Cukup memadai

b. Kurang memadai

3. Bagaimana pendapat anda tentang ketersediaan fasilitas penelusuran

koleksi seperti katalog computer atau OPAC?

a. Tersedia

b. Tidak tersedia



4. Bagaimana pendapat anda tentang kenyamanan ruangan bacaan yang ada

di perpustakaan?

a. Cukup memadai

b. Kurang memadai

5. Bagaimana sistem peminjaman dan pengembalian koleksi, apakah

menggunakan sistem automasi atau manual?

a. Sistem automasi (Komputer)

b. Sistem manual (Kartu)

6. Bagaimana pendapat anda tentang kecepatan dan ketepatan pelayanan

peminjaman dan pengembalian koleksi di perpustakaan?

a. Cepat dan tepat

b. Kurang cepat dan sering salah data

B. Minat Pengunjung di Perpustakaan

1. Apakah anda sering datang ke perpustakaan?

a. Sering

b. Jarang sekali

2. Apakah kenyamanan ruangan perpustakaan saat ini mendukung anda betah

membaca di perpustakaan?

a. Sering

b. Jarang sekali



3. Apakah anda sering memanfaatkan OPAC sebagai sarana penelusuran

koleksi di perpustakaan?

a. Sering

b. Jarang sekali

4. Apakah dengan tersedianya fasilitas OPAC di perpustakaan mendukung

anda untuk membaca?

a. Sangat mendukung

b. Kurang mendukung

5. Apakah anda sering meminjam koleksi di perpustakaan?

a. Sering

b. Jarang sekali

6. Apakah dengan tersedianya fasilitas sistem automasi yang memungkinkan

memberikan pelayanan peminjaman dan pengembalian koleksi secara

cepat dan tepat mendukung anda membaca?

a. Sangat mendukung

b. Kurang mendukung

7. Secara umum, apakah dengan tersedianya berbagai fasilitas di

perpustakaan saat ini dapat mendukung atau memotivasi anda untuk

membaca?

a. Mendukung dan memotivasi saya untuk membaca

b. Tidak mendukung dan tidak memotivasi saya untuk membaca

Terimakasih
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